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ABSTRACTResearch objectives are: 1) the application of potential entrepreneurs SMEs and cooperative scale andSMEs, 2) prepare a reference cooperatives and SMEs  development program, 3) the influence of thepotential scale of cooperatives and SMEs and cooperative and SMEs and efforts towards sustainablecompetitive advantage. Cooperative and SMEs Research Bogor regency using questionnaire data, testedkesahian and test reliability. 114 respondents cooperative and 104 SME respondents. The method ofresearch used descriptive and verification and statistical tests (path analysis). Ordinal scale is convertedinto an interval scale by the method of successive intervals. The results: 1) Cooperative and worthyeffort to develop conceptual skills enhancement and coaching entrepreneurs/managers of cooperatives,use of funds and technology; 2) SMEs have sufficient eligibility to be developed and nurtured; 3) themagnitude of the effect partially, acquired more influence potential employers large compared to thescale effect of sustainable competitive advantage in the Cooperatives and Small and MediumEnterprises Bogor regency. The total effect is 45,1% and the remaining 54,9% influenced by otherfactors that are not observed in this study.Key words: potential entrepreneurs, business scale, sustainable competitive advantage, cooperativesand small and medium enterprises.
ABSTRAKTujuan penelitian ini adalah: 1) penerapan potensi pengusaha serta skala usaha koperasi dan UKM, 2)acuan menyusun program pembinaan koperasi dan UKM, dan 3) pengaruh potensi koperasi dan UKMserta skala usaha koperasi dan UKM terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan. Penelitian koperasidan UKM Kabupaten Bogor menggunakan data angket, diuji kesahihan dan uji keandalan terhadap 108responden koperasi dan 104 responden UKM. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif danverifikatif, serta uji statistik (path analysis). Skala ordinal diubah menjadi skala interval dengan metodesuccessive interval. Hasil dari penelitian ini antara lain: 1) koperasi dan usaha layak untukdikembangkan dan pembinaan peningkatan kemampuan konseptual pengusaha atau manajer koperasi,penggunaan dana dan teknologi, 2) UKM mempunyai kelayakan yang memadai untuk dikembangkandan dibina, dan 3) besarnya pengaruh secara parsial, yaitu diperoleh pengaruh potensi pengusaha lebihbesar dibandingkan pengaruh skala usaha terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan pada koperasidan UKM Kabupaten Bogor. Total pengaruhnya adalah 45,1% dan sisanya sebesar 54,9% dipengaruhifaktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.Kata kunci: potensi pengusaha, skala usaha, keunggulan bersaing berkelanjutan, koperasi dan usahakecil dan menengah.Gemina D. 2012. Pengaruh potensi pengusaha dan skala usaha terhadap keunggulan bersaingberkelanjutan pada koperasi dan UKM. Jurnal Sosial Humaniora 3(2): 75 – 86.
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PENDAHULUANDi Indonesia, perusahaan kecil memiliki peranyang sangat penting dalam kehidupan ekonominasional. Apabila dikaji lebih dalam, kekuatanekonomi Indonesia sebenarnya banyak ditopangoleh perusahaan kecil-kecil yang beberapa waktuterakhir lebih populer dengan sebutan usaha-usaha kerakyatan. Akan tetapi, apabila dilihatdari segi perkembangan dan pertumbuhannya,jarang sekali perusahaan kecil yang mampubertahan lama. Hal tersebut terjadi karenabanyak anggapan bahwa mengelola perusahaankecil merupakan pekerjaan yang sangat mudahserta yang penting ada modal. Tidak ada datayang meyakinkan tentang berapa banyak dan apapenyebabnya perusahaan kecil yang gagal setiaptahun disebabkan faktor modal.Koperasi menurut Pasal 33 UUD 1945dinyatakan sebagai badan usaha yang sesuaiuntuk mewujudkan demokrasi danmencerminkan sistem perekonomian yangdisusun berdasarkan asas kekeluargaan.Kehidupan berkoperasi di Indonesia didominasioleh pemikiran pembangunan koperasi sebagailembaga ekonomi rakyat pedesaan yangberpenghasilan rendah sebagai bagian dariinstitusi pembangunan. Tantangan koperasi dimasa sekarang dan masa yang akan datangsemakin berat terutama dalam menghadapi eraglobalisasi yang penuh dengan persaingan. Untukmengatasi tantangan tersebut,  terdapat padasikap dan perilaku kewirakoprasian yaitukemampuan yang kuat untuk berkarya dengansemangat, mandiri, tekun, teliti,  produktif,mampu dan berani membuat keputusan  ataumengambil risiko, serta kreatif dan inovatif. Sifat-sifat itulah yang melahirkan kewirakoperasianberkemampuan membuat, memanfaatkan, sertamenciptakan peluang usaha.Di samping itu, koperasi penting untukmendayagunakan anggota dalam melakukanfungsi kontrol terhadap kualitas pelayananpengelola kepada anggota dan pelanggan lainnya.Untuk dapat membentuk pelayanan yang optimalbagi anggotanya, maka pengelola harus mampumengembangkan berbagai kreasi dan motivasibisnis agar potensi sumber daya ekonomianggota dan masyarakat sekitarnya dapatdioptimalkan untuk meningkatkan kesejahteraanbersama. Kreativitas dan motivasi bisnis tersebutperlu terus dikembangkan untuk meningkatkankualitas pelayanan dan memperkuat daya saingusaha koperasi yang dikembangkan.
Tabel 1. Keragaan koperasi tahun 2009 diKabupaten BogorKeterangan JumlahKoperasi 105  koperasiAnggota 30.751 orangModal sendiri Rp. 36.738.873.678Modal luar Rp. 43.550.267.709Volume usaha Rp. 134.032.442.711SHU Rp. 7.940.436.945Asset Rp. 94.100.330.099Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan, danKoperasi Bogor, 2010.Di sisi lain, agar koperasi dapat menjadi mediabagi peningkatan kegiatan ekonomi (dalam halini adalah anggota koperasi), maka koperasisendiri harus berhasil dalam bidang manajemen.Kepercayaan anggota terhadap pengurus dansikap rasa memiliki merupakan keyakinan yangditunjukkan oleh para anggota, baik berupatanggung jawab untuk berpartisipasi maupundalam memanfaatkan pelayanan. Perkembangankoperasi di Indonesia menunjukkan hasil yangbaik di bidang usaha ekonomi, namun kurangdiimbangi dengan fungsi sosialnya, sehinggadikhawatirkan akan menimbulkan kerengganganantara koperasi dan anggota-anggotanya. Untukitu dalam pengembangannya, koperasi harusbekerja sesuai dengan kaidah-kaidah ekonomi,namun watak sosial organisasi ekonomi perlujuga dipertahankan dan dikembangkan dengancara meningkatkan partisipasi anggota dalamkegiatan organisasi koperasi di  Bogor.Pengelolaan usaha koperasi merupakantanggung jawab pengurus (Pasal 31 UU No. 25Tahun 1992). Dalam kegiatan sehari-hari,pengurus dapat mengangkat manajer (Pasal 32UU No. 25 Tahun 1992), tetapi keputusan-keputusan pokok tetap berada di tangan anggota.Peranan wirakoperasi manajer dalam menilaidan memanfaatkan peluang usaha yang adasangat strategis. Berkembang atau tidaknyausaha koperasi akan tergantung pada sikap dankemampuan kewirakoperasian manajer.Kebijakan pemerintah dalam upayapengembangan koperasi masih jarangmenyinggung masalah kewirakoperasianmanajer, padahal kualitas kewirakoperasianmanajer akan berpengaruh besar terhadapkeberhasilan untuk koperasi. Kegagalan koperasidi masa lalu terutama diakibatkan koperasidikelola oleh orang-orang yang kurangmempunyai jiwa wirakoperasi. Koperasimerupakan organisasi usaha yang unik dan khasyang berbeda. Jika kita mencari orang untukmengelola koperasi yang berjiwa wirakoperasi,
77 Gemina Ketahanan usaha kecil dan potensinyaakan lebih sulit dibandingkan dengan mencariorang untuk mengelola perusahaan swasta. Olehkarena itu, disamping pemerintah memberikankemudahan kredit dan kesempatan usaha,pemerintah perlu menyiapkan wirakoperasikhususnya manajer.Kriteria keberhasilan koperasi menurutSoedjono (1997) dapat didekati dari dua sudutantara lain: 1) sudut perusahaan, meliputi a)peningkatan anggota perorangan, b) peningkatanmodal, terutama yang berasal dari dalamkoperasi sendiri, c) peningkatan volume usaha,dan d) peningkatan pelayanan kepada paraanggota; 2) sudut efek koperasi, meliputi a)produktivitas artinya koperasi dengan seluruhhasil kegiatannya dapat memenuhi segalakewajibannya, b) efektivitas artinya koperasimampu memenuhi kewajiban terhadap anggota-anggotanya, c) adil dalam melayani anggota-anggotanya tanpa melakukan diskriminasi, dand) mantap artinya koperasi begitu efektifsehingga anggotanya merasa tidak ada alasanuntuk meninggalkan koperasi dan mencarialternatif pelayanan di tempat lain.Menurut data statistik di Amerika, 82% dariperusahaan kecil yang baru berdiri mengalamikegagalan dalam dua tahun pertama operasinya.Kegagalan  perusahan kecil di Amerika Serikatdisebabkan oleh faktor-faktor berikut(berdasarkan ranking): 1) tanpa pengalamanmanajemen 43%; 2) tanpa pengalaman dibidangnya 27%; 3) pengalaman usaha tidakmemadai 20%; 4) lalai 3%; 5) penggelapan(pajak, dan lain-lain) 2%; 6) permodalan 2%; 7)bencana 2% dan 8) lain-lain 1%.Melihat kondisi sosial dan budaya Indonesia,faktor penyebab utama kegagalan perusahaankecil di Indonesia sama seperti di AmerikaSerikat yaitu faktor kelemahan manajerial dantidak mempunyai pengalaman berusahasebelumnya, serta kurang pengalaman mengenaiseluk-beluk kegiatan yang digelutinya. UsahaKecil dan Menengah (UKM) di Indonesiaberjumlah 44 juta. Jumlah tersebut merupakanjumlah yang sangat besar, sehingga dibandingkandengan jumlah penduduk Indonesia sekitar 240juta, maka dapat diperkirakan bahwa rata-rata 5penduduk memiliki satu perusahaan(Kementrian Koperasi dan UKM 2006). Alex S.Nitisemito (1980) (dalam Suherly 2002)menyebutkan bahwa kegagalan perusahaandapat dibagi menjadi dua, yaitu:  (1) kegagalanyang dapat dihindarkan, dan (2) kegagalan yangtidak dapat dihindarkan. Kegagalan yang dapatdihindarkan tidak perlu terjadi jika pengusaha
mau dan mampu mengatasinya, seperti salahmengelola perusahaan (missmanagement), tidakada perencanaan, banyak piutang, ragu-ragu,pelayanan tidak baik, ketinggalan mode, dan lain-lain. Kegagalan yang tidak dapat dihindarkanadalah keadaan yang sulit atau tidak dapatdiantisipasi seperti kecelakaan, kebakaran danbencana alam.UKM lebih tahan terhadap krisis dan mampumemberikan berbagai kontribusi tersebutkarena: 1) UKM dapat dikembangkan hampir disemua sektor usaha dan tersebar hampir diseluruh wilayah Indonesia; 2) sifatpenyebarannya yang sangat luas (baik sektorusaha dan wilayahnya), UKM juga sangatberperan dalam proses berusaha dan pemerataankesempatan; 3) UKM pada umumnya sangatfleksibel, karena skala usaha yang tidak besarserta kesederhanaan spesifikasi dan teknologiyang digunakan akan lebih mudah menyesuaikandengan perubahan atau perkembangan yangterjadi; 4) UKM merupakan industri padat modal,serta dalam struktur biaya produksinyakomponen terbesar adalah biaya variabel yangmudah disesuaikan dengan kondisi yang ada; 5)produk-produk yang dihasilkan sebagian besarmerupakan produk yang berkaitan langsungdengan kebutuhan primer masyarakat; 6) usahakecil lebih sesuai dan lebih dekat dengankehidupan pada tingkat bawah (grassroot)sehingga upaya mengentaskan masyarakat dariketerbelakangan akan lebih efektif denganmengembangkan UKM.
Rumusan MasalahRumusan masalah dalam penelitian ini adalahsebagai berikut.1. Bagaimana potensi pengusaha dan skalausaha terhadap keunggulan bersaingberkelanjutan pada koperasi dan UKM?2. Bagaimana faktor-faktor kunci yangmerupakan acuan untuk menyusun programpembinaan usaha kecil dan koperasi?3. Bagaimana pengaruh potensi pengusaha danskala usaha terhadap keunggulan bersaingberkelanjutan pada koperasi dan UKM?
Tujuan PenelitianTujuan penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitutujuan umum dan tujuan khusus. Berikutpemaparan dari kedua tujuan penelitian ini.1. Tujuan umumDengan terlaksananya penelitian ini, makaakan dicapai hal-hal sebagai berikut:
Jurnal Sosial Humaniora ISSN 2087-4928 Volume 3 Nomor 2, Oktober 2012 78a) dapat ditemukan pola yang ideal untukpengembangan sumber daya manusiabagi UKM dan koperasi;b) dapat dirumuskan pola dasar SDMdibidang produk dan jasa bagi UKM dankoperasi agar dapat bersaing dalam eraglobalisasi.2. Tujuan khususSejumlah tujuan yang diharapkan dapatdicapai melalui penelitian ini adalah untukmenggambarkan penerapan potensipengusaha dan skala usaha, serta keunggulanbersaing berkelanjutan di Kabupaten Bogor.Adapun tujuan penelitiannya sendiri adalahuntuk:a) mengetahui potensi pengusaha dan skalausaha;b) mengetahui faktor-faktor kunci sebagaiacuan untuk menyusun programpembinaan  UKM  dan koperasi;c) mengetahui pengaruh potensi pengusahadan skala usaha terhadap keunggulanbersaing berkelanjutan.
Kegunaan  PenelitianHasil penelitian ini diharapkan dapat bergunasebagai bahan untuk mengembangkan programpembinaan usaha kecil dan koperasi dengan caramemberdayakan potensi ekonomi koperasi danUKM dalam menciptakan lapangan kerja dankesempatan berusaha. Pembinaan terhadapkoperasi dan UKM dilakukan melalui pendidikandan pelatihan agar koperasi dan UKM dapat
unggul dan bersaing dalam perekonomianIndonesia.
MATERI DAN METODEPenelitian ini dilakukan pada koperasi dan UKMKabupaten Bogor. Metode pendekatan yangdigunakan adalah pendekatan pengembangankoperasi dan UKM. Penelitian ilmiah padadasarnya merupakan suatu usaha untukmengungkapkan fenomena alami secarasistematik, terkendali, empirik, dan kritis(Kerlinger 1990, dalam Kountur 2005). Jikakemudian diterjemahkan ke dalam bahasastatistika, maka pengertian penelitian adalahusaha untuk mengungkapkan hubungan antarvariabel.Mengacu kepada batasan tersebut dan sesuaidengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan,penelitian ini menggunakan Metode SurveiPenjelasan (Explanatory Survey Method). Metodeini sesuai dengan yang dikemukakanSingarimbun (1981) dan Rusidi (1992), dibatasipada pengertian survei sampel yang bertujuanmenguji hipotesis yang telah dirumuskansebelumnya (testing research). Penelitian inidilakukan pada koperasi dan UKM yang ada diKabupaten Bogor. Data koperasi dan UKM yangada di Kabupaten Bogor  menunjukkan bahwajumlah koperasi yang ada di Kabupaten Bogorsebanyak 1450 dan jumlah UKM sebanyak 927berikut ini. Berikut pemaparan jumlah Koperasidan UKM per kecamatan di Kabupaten Bogortahun 2009 dapat dilihat pada Tabel 2.Tabel 2. Jumlah koperasi dan UKM per kecamatan di Kabupaten Bogor tahun 2009No Nama kecamatan Jumlahkoperasi Sampelkoperasi Pembulatansampelkoperasi JumlahUKM SampelUKM Pembulatansampel UKM1 KecamatanNanggung 19 1,23 2 10 0,97 22 KecamatanLeuwiliang 55 3,57 4 11 1,07 23 KecamatanLeuwisadeng 9 0,58 2 25 2,45 24 KecamatanPamijahan 24 1,55 2 30 2,91 35 KecamatanCibungbulang 43 2,79 2 8 0,77 26 KecamatanCiampea 65 4,21 4 13 1,30 27 KecamatanTenjolaya 6 0,38 2 27 2,62 38 KecamatanDramaga 31 2,10 2 11 1,07 2
79 Gemina Ketahanan usaha kecil dan potensinya9 KecamatanCiomas 55 3,57 4 0 0 010 KecamatanTaman Sari 20 1,29 2 17 1,65 211 KecamatanCijeruk 20 1,29 2 31 3,10 312 KecamatanCigombong 37 2,39 2 30 2,90 313 KecamatanCaringin 46 2,98 3 31 3,01 314 Kecamatan  Ciawi 61 3,95 4 10 0,97 215 KecamatanCisarua 58 3,76 4 7 0,67 216 KecamatanMegamendung 43 2,79 3 19 0,17 217 KecamatanSukaraja 49 3,17 3 24 2,33 218 KecamatanBabakan Madang 9 0,58 2 34 3,30 319 Kecamatan SukaMakmur 9 0,58 2 10 0,97 220 Kecamatan Cariu 8 0,52 2 30 2,91 321 KecamatanTanjung Sari 5 0,32 2 21 2,04 222 KecamatanJonggol 29 1,88 2 34 3,33 323 KecamatanCileungsi 73 4,73 5 22 2,14 224 KecamatanKalapa Nunggal 10 0,65 2 10 0,97 225 KecamatanGunung Putri 70 4,57 5 13 1,30 226 KecamatanCiteureup 96 6,22 6 46 4,47 427 KecamatanCibinong 169 10,96 7 37 3,59 428 KecamatanBojong Gede 46 2,08 2 28 2,71 329 Kecamatan TajurHalang 26 1,68 2 13 1,30 230 KecamatanKemang 39 2,53 2 76 7,37 731 Kecamatan RancaBungur 9 0,58 2 76 7,37 732 KecamatanParung 38 2,46 2 11 1,07 233 KecamatanCiseeng 29 1,88 2 23 2,23 234 KecamatanGunung Sindur 19 1,23 2 9 0,87 235 KecamatanRumpin 23 1,49 2 30 2,91 336 KecamatanCigudeg 19 1,23 2 10 0,97 237 KecamatanSukalaya 6 0,39 2 18 1,74 2
Jurnal Sosial Humaniora ISSN 2087-4928 Volume 3 Nomor 2, Oktober 2012 8038 KecamatanJasinga 24 1,55 2 10 0,97 239 Kecamatan Tenjo 19 1,23 2 30 2,90 340 KecamatanParung Panjang 34 2,20 2 32 3,12 3Jumlah 1450 94 108 927 90 104Sumber: Kantor koperasi Kabupaten Bogor 2010Revisi jumlah sampel responden anggotadilakukan pada koperasi dan UKM dengan alokasi1 responden menjadi 2 responden untukpertimbangan objektivitas penilaian. Populasisasaran penelitian ini adalah pengusaha danmanajer atau anggota koperasi. Ukuran sampelditetapkan melalui rumus ukuran sampelminimal untuk koefisien korelasi jumlahresponden yang akan dijadikan sampel padamasing-masing koperasi dan UKM, makadigunakan teknik penentuan sampel yangdianggap representitatif. Penarikan sampelterpilih dalam penelitian ini menggunakanmetode sampel acak yang disetarakan secarabanding. Hal ini dilakukan karena objekpenelitian relatif bersifat homogen (Nazir 1983).Jumlah sampel yang akan diambil sebagairesponden dapat diperoleh dengan menggunakan
Stratified Random Sampling (SRS).Untuk lebih jelasnya, teknik pengumpulandata dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.1. WawancaraPeneliti menggunakan wawancaraberstruktur sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkansebelumnya dalam upaya mengungkapkandan memperdalam jawaban-jawabankuesioner yang diperoleh. Daftar pernyataanyang dibuat dalam kuesioner berdasarkanvariabel-variabel dengan indikator yang adapada variabel yang dimaksud. Selanjutnyakuesioner akan disusun berdasarkan urutandata yang diperlukan dan jawaban yang tepatmenurut responden dipilih denganmelingkari pilihan jawaban yang disediakan.Kuesioner (angket) berdasarkan jawabandari responden diharapkan memberikan datadan informasi yang ukuran.2. ObservasiDalam penelitian ini, peneliti melakukanpengamatan secara langsung terhadapkegiatan Koperasi dan UKM.Adapun operasionalisasi variabel yang terdiridari indikator-indikator variabel yang ditelitiadalah sebagai berikut.1. Indikator kompetensi pengusaha (X1.1) terdiridari: a) pengalaman; b) human skill; c)
technical skill; d) pembelajaran; e) conceptual
skill.2. Indikator Komitmen Pengusaha (X1.2) terdiridari: a) atensi; b) ambisi; c) adaptasi; d)penyebab berhasil; e) penyebab gagal; f)pembinaan; g) pengorbanan; h) kepentinganusaha; i) curahan  minat.3. Indikator skala usaha sebagai berikut:a. Faktor strategik eksternal (X2.1) terdiridari: 1) peluang, yaitu (a) daya tarikpermintaan konsumen, (b) daya tarikpasokan bahan baku, (c) daya tarikkondisi ekonomi, (d) daya tarikpermintaan kosumen, (e) daya tarikkebijakan pemerintah, (f) daya tariktehnologi, (g) daya tarik sosial budaya, (h)daya tarik politik dan hukum, dan (i) dayatarik pesaing; 2) ancaman, yaitu (a)ancaman permintaan kosumen, (b)ancaman pasokan bahan baku, (c)ancaman dari perantara, (d) ancamankondisi ekonomi, (e) ancaman kebijakanpemerintah, (f) ancaman dari teknologi,(g) ancaman dari sosial budaya, (h)ancaman politik dan hukum, dan (i)ancaman pesaing.b. Faktor strategik internal atau kelemahanatau kekuatan (X2.2) terdiri dari: (a)produksi; (b) keuangan; (c) pemasaran;(d) sumber daya manusia.4. Indikator keunggulan bersaing berkelanjutan(Y) terdiri dari: (a) efisiensi biaya; (b)diferensiasi produk.Setelah indikator-indikator dikembangkanyang berasal dari konsep (construct) teoretisvariabel, maka sebelum dipergunakan dalampenelitian sesungguhnya akan dilakukan uji cobakepada populasi sasaran dalam jumlah yangrelatif kecil yang dianggap mewakili karakteristikpopulasi sasaran sebenarnya. Oleh karena itu,dilakukan uji kesahihan dan uji keandalan dalampenelitian ini.Data yang terkumpul akan dianalisis secaradeskriptif dan verifikatif dengan menggunakanuji statistik. Untuk menguji hipotesis penelitianyang diajukan akan digunakan uji statistik (path
analysis) dengan langkah sebagai berikut.
81 Gemina Ketahanan usaha kecil dan potensinya1. Diagram jalur hipotesis yang diajukanKoefisien korespondensi antarpeubahdisajikan pada Gambar 1.
Gambar 1. Koefisien jalur variabel Xi terhadapvariabel YKeterangan: X1 = potensi usaha; X2 = skala usaha; Y =keunggulan bersaing berkelanjutan;  = eror.2. Persamaan struktural, Y = Pyx1.X1 + Pyx2.X2 + Hubungan antara X1, X2 adalah hubungankorelasional intensitas keeratanhubungannya dinyatakan oleh besarnyakoefisien korelasi rx1x2. koefisien jalur PYX1,PYX2 koefisien jalur PY menggambarkanbesarnya pengaruh langsung (relatif) variabelresidu  (implict exogeneous variabel)terhadap Y.3. Pengujian hipotesis karena data yangdigunakan untuk menguji proposisi hipotetikyang dikemukakan dalam penelitian dasarnyaadalah sampel berukuran n, maka sebelummenarik kesimpulan mengenai hubungankausal digambarkan oleh diagram jalurdiperlukan menguji kebermaknaan (test of
significance) setiap koefisien jalur yang telahdihitung dengan langkah pengujian sebagaiberikut: a) pengujian semua koefisien jalursecara simultan; b) pengujian secara parsial.Jika salah satu variabel eksogenus nonsignifikan, maka perhitungan harus diulangdengan menghilangkan yang menurutpengujian tidak bermakna (trimming
tehnique).Oleh karena skala pengukuran dalam datayang dikumpulkan ada yang masih skala ordinal,maka sebelum dilakukan pengujian dengan pathanalisis perlu terlebih dahulu menaikkan skalapengukuran dari ordinal ke skala interval. Untukkenaikan pengukuran skala digunakan tingkatpengukuran interval (method of successive
interval), dengan langkah kerja sebagai berikut:a. perhatikan setiap item pertanyaan;b. untuk setiap item tersebut hitung frekuensijawaban (f), kemudian tentukan beraparesponden yang mendapat skor 1, 2, 3, 4, 5;
c. tentukan proporsi (p) dengan cara membagifrekuensi dengan jumlah responden;d. kemudian dihitung proporsi kumulatifnya(pk);e. hitung nilai Z untuk setiap proporsi kumulatifyang diperoleh dengan menggunakan tabelnormal;f. tentukan nilai interval rata-rata (scale value)untuk setiap nilai Z dengan rumus (Hays1969) sebagai berikut:
Keterangan: Kb= kepadatan batas bawah; Ka=kepadatan batas atas; Da= daerah di bawah batasatas; Db= daerah di bawah batas bawahg. menentukan nilai transformasi (nilai untukskala interval) dengan menggunakan rumussebagai berikut: Nilai transformasi = Nilaiskala + Nilai skala minimal + 1
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
UKM Kabupaten BogorUKM berdiri di Kabupaten Bogor pada tahun1952 dengan komoditinya tepung tapioka, sertapada tahun 2005 dengan komoditinya kue.Pengembangan UKM yang bertumpu padasumber daya lokal untuk memajukan daya saingdaerah. Peningkatan produktivitas UKM melaluipeningkatan sumber daya manusia, perdagangan,peningkatan promosi hasil UKM, daya saing danpengembangan jaringan pemasaran, kemitraan,dan pengembangan iklim usaha.Industri kecil non formal yang bergerakdibidang pangan tercatat sebanyak 705 unitusaha terdiri dari:(1) industri kecil keripik singkong atau pisangyang umumnya berada di KecamatanCibungbulang, Leuwiliang, Ciawi, dan Cariu;(2) industri kecil sari buah dan manisan buahpala, mangga, dan kemang terdapat diKecamatan Dramaga, Ciawi, dan Ciomas;(3) industri kecil dodol ada di KecamatanBojonggede, Parungpanjang, Tenjo danCijeruk;(4) industri kecil nata de coco terdapat diKecamatan Caringin, Ciampea, dan Dramaga;(5) industri kecil tapioka di Kecamatan Sukaraja;
Scale value = Kb - Ka
Da - Db
Jurnal Sosial Humaniora ISSN 2087-4928 Volume 3 Nomor 2, Oktober 2012 82(6) industri kecil nata de soya dan industri kecilemping melinjo.Industri kecil yang bergerak dibidang sandangdan kulit berjumlah 1.236 unit usaha terdiri dari:(1) pembuatan sepatu dan sandal yang tersebar,antara lain di Kecamatan Ciomas danKecamatan Dramaga;(2) industri kecil tas dan dompet berada diKecamatan Ciampea dan Kecamatan Cariu;(3) industri kecil konveksi atau pakaian jadi danjaket tersebar di Kecamatan Bojonggede,Parung, Cibungbulang, Jonggol, dan Cigudeg.Kimia dan bangunan berupa industri batako,batu merah, dan barang kerajinan fiberglasssebanyak 856 unit. Industri kerajinan bambooatau kayu berjumlah 913 unit usaha. Industripembuatan keramik di Kecamatan Cijeruk sertaindustri kerajinan kulit dan kembang hias diKecamatan Cibungbulang dan Kecamatan Tenjo,industri kecil alat pertanian berjumlah 104 unitdan usaha kerajinan timah 2 unit, serta usahakerajinan miniatur pesawat terbang. Peningkatanusaha ekonomi masyarakat dengan melakukanpembangunan pembinanan, pengembangan, sertapeningkatan sarana dan prasarana perdaganganmelalui peningkatan fasilitas dan pengembanganpenanam modal di daerah, pembinaan, danpengembangan fasilitas hasil industri kecil dankerajinan, serta perlindungan konsumen danpemantauan barang beredar di pasaran.
Koperasi Kabupaten BogorKoperasi di Kabupaten Bogor berdiri pertamakali tahun 1998 dan 2005 dimana visiterwujudnya koperasi dan pengusaha kecilmenengah yang maju, mandiri, sertameningkatkan kesejahteraan masyarakat,pemerataan dengan semangat ekonomikerakyatan berlandaskan iman dan takwa. Misikoperasi antara lain 1) meningkatkan kualitasSDM koperasi dan UKM berlandaskan iman dantakwa, 2) menciptakan iklim usaha yang kondusifbagi koperasi dan UKM, 3) mewujudkan jalinankemitraan antara koperasi dan UKM denganBUMN/D berlandaskan kesetaraan, 4)mendorong peningkatan pemupukan modalkoperasi dan UKM serta dalam mengaksesterhadap sumber pendanaan, 5) mewujudkanpeningkatan akses pasar koperasi dan UKMdalam menghadapi persaingan pasar bebas.Bidang perkoperasian melalui peningkatanperan serta koperasi dan usaha kecil menengah(UKM) dalam memajukan ekonomi daerah danpendapatan masyarakat. Programnya adalah
peningkatan kemampuan manajerial danperkuatan permodalan koperasi dan UKM, sertapengembangan kelembagaan dan jejaringkemitraan koperasi dan UKM dengan dunia usahalainnya.Adapun kegiatan usaha dan jenis koperasiadalah sebagai berikut :1) Koperasi Konsumsi (Balai Pustaka) adalahkoperasi yang anggotanya terdiri dari tiap-tiap orang yang mempunyai kepentinganlangsung dalam lapangan konsumsi ataukoperasi yang mengusahakan kebutuhansehari-hari.2) Koperasi Kredit (Simpan Pinjam) adalahkoperasi yang memberikan kesempatankepada anggotanya untuk memperolehpinjaman dengan mudah dan dengan bungayang ringan.3) Koperasi Produksi adalah koperasi yangbergerak dalam bidang kegiatan ekonomipembuatan dan penjualan barang-barangbaik yang dilakukan oleh koperasi sebagaiorganisasi maupun sebagai anggota koperasiproduksi.4) Koperasi Jasa adalah koperasi yang berusahadibidang penyediaan jasa tertentu bagianggota maupun pada masyarakat umum.5) Koperasi Serba Usaha (Multi Purpose) adalahkoperasi yang menyelenggarakan usaha lebihdari satu macam kebutuhan ekonomi ataukepentingan ekonomi para anggotanya.6) Koperasi Pemasaran adalah koperasi yangbergerak dibidang pemasaran barang danjasa koperasi.
PEMBAHASAN
Deskripsi RespondenSebagaimana yang diungkapkan dalam metodepenelitian bahwa jumlah responden yangdijadikan sampel ada 2 ranah, yaitu dari 108orang Koperasi dan 104 orang UKM di KabupatenBogor.Dilihat dari jenis kelamin didapati respondenKoperasi yang berjenis kelamin laki-lakisebanyak 74 orang responden dan 34 orangresponden berjenis kelamin perempuan,sedangkan respoden UKM berjenis kelaminperempuan sebanyak 26 orang responden danberjenis kelamin laki-laki sebanyak 78 orangresponden. Bahwa responden Koperasi maupunUKM terbanyak adalah berjenis kelamin laki-laki,karena merupakan kepala keluarga. Berdasarkanusianya, responden terbanyak masuk dalam
83 Gemina Ketahanan usaha kecil dan potensinyakelompok usia 25-34 tahun sebanyak 10responden Koperasi dan 26 responden UKM,serta 35-44 tahun sebanyak 25 respondenKoperasi dan 13 responden UKM. Usia > 45 tahunberjumlah 73 responden Koperasi dan 65responden UKM. Jadi, responden Koperasi danUKM berdasarkan usia merupakan usia produktif.Berdasarkan lama usahanya, yaitu: (1) 1-2tahun sebanyak 24 responden Koperasi dan 50responden UKM; (2) 3-4 tahun sebanyak 6responden Koperasi sedangkan UKM tidak ada;(3) > 5 tahun sebanyak 78 responden Koperasidan 54 responden UKM. Dilihat berdasarkan lamausahanya, mayoritas lama usahanya > 5 tahun.Hal ini disebabkan baik Koperasi maupun UKMsudah lama berdiri. Berdasarkan jabatannya,yaitu: (1) ketua sebanyak 40 responden Koperasidan 52 responden UKM; (2) sekretaris sebanyak21 responden Koperasi dan 26 respoden UKM;(3) bendahara  sebanyak 21 responden Koperasidan 26 responden UKM, (4) lain-lain (anggotakoperasi) sebanyak 26 responden Koperasisedangkan responden UKM tidak ada.Berdasarkan pendidikan yang telah diselesaikan,yaitu: (1) tamat SMP sebanyak 20 respondenKoperasi dan 30 responden UKM; (2) tamat SMAsebanyak 64 responden Koperasi dan 22responden UKM; (3) sarjana muda sebanyak 19responden Koperasi dan 45 responden UKM; (4)pendidikan S1 sebanyak 5 responden Koperasidan 7 responden UKM.
Deskripsi Hasil PenelitianPengujian validitas dilakukan denganmenghitung korelasi skor setiap item dengantotal skor menggunakan korelasi Rank Spearmansesuai dengan skala ukur pertanyaan yangmerupakan skala ordinal dan koefisienreliabilitas dihitung menggunakan teknik Alpha.Nilai korelasi yang diperoleh lebih dari 0,3,sehingga dapat dikatakan seluruh  item tersebutdinyatakan valid. Batas koefisien korelasidinyatakan valid minimal 0,3 merujuk padapendapat Azwar (1997).Tabel 3. Hasil perhitungan validitas danreliabilitasVariabel/sub variabel Koefisien reliabilitasKompetensi 0,9047Komitmen 0,7649Pontensi eksternal 0,6424Potensi internal 0,8086Keunggulan bersaingberkelanjutan 0,8231
Hasil perhitungan koefisien reliabilitas dapatdisimpulkan secara keseluruhan item yang validpada sub variabel kompetensi, komitmen, potensiinternal dan keunggulan bersaing berkelanjutanmemiliki nilai koefisien reliabilitas (r) di atas0,700, yang berarti sudah tinggi dan andal. Hal inisejalan dengan dengan ketentuan yangdikemukakan oleh Kaplan et al. (1993) bahwanilai reliabilitas yang dapat diterima minimal0,70 atau antara (0,70-0,80), sehingga dapatdikatakan bahwa alat ukur variabel tangiblesmemiliki tingkat terandalan yang baik untukmengukur variabel yang diteliti. Sedangkan untuksub variabel potensi internal diperoleh koefisienreliabilitas sebesar 0,6424. Meskipun kurang dari0,7, Kountur (2005) mengatakan bahwa nilaireliabilitas di atas 0,6 masih dapat diterimasehingga variabel sub variabel potensi internalmasih dapat dinyatakan reliabel.
Hasil Pengujian HipotesisPengujian hipotesis yang diajukan dalampenelitian ini dilakukan melalui uji statistikanalisis jalur untuk mengetahui dan mengujipengaruh antar variabel penelitian. Variabel yangdigunakan dalam penelitian ini adalah potensipengusaha (X1), skala usaha (X2) dan keunggulanbersaing berkelanjutan (Y). Untuk memenuhisyarat data yang digunakan sekurang-kurangnyamempunyai tingkat pengukuran interval, datavariabel potensi pengusaha (X1), Skala usaha (X2)dan keunggulan bersaing berkelanjutan (Y) yangdikumpulkan menggunakan kuisioner danmempunyai skala pengukuran ordinal, sertaterlebih dahulu ditransformasikan menjadi skalainterval menggunakan method of successive
interval (MSI).
Pengaruh Potensi Pengusaha (X1) dan
Skala Usaha (X2) terhadap Keunggulan
Bersaing Berkelanjutan pada Koperasi
dan UKM Kabupaten Bogor (Y)Pengujian hipotesis penelitian yang diajukanmengenai pengaruh potensi pengusaha (X1) danskala usaha (X2) terhadap keunggulan bersaingberkelanjutan pada Koperasi dan UKMKabupaten Bogor (Y) dilakukan melalui analisisjalur (path analysis). Berdasarkan data yangdiperoleh, hasil perhitungan pengaruh potensipengusaha (X1) dan skala usaha (X2) terhadapvariabel keunggulan bersaing berkelanjutan padaKoperasi dan UKM  Kabupaten Bogor (Y) secaralengkap tergambar dalam Gambar 2.
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Gambar 2. Path diagram model persamaanstruktural pengaruh X1 dan X2 terhadapYHasil perhitungan menunjukkan koefisienjalur secara parsial potensi pengusaha terhadapkeunggulan bersaing berkelanjutan (PYX1) sebesar0,510 dengan t-hitung sebesar 9,866 dan p-value(sig) sebesar 0,05, sedangkan koefisien jalursecara parsial skala usaha terhadap keunggulanbersaing berkelanjutan (PYX2) sebesar 0,342dengan t-hitung sebesar 6,619 dan p-value (sig)sebesar 0,05. Untuk mengetahui apakah hipotesispenelitian yang diajukan terbukti atau tidak makadilakukan pengujian hasil analisis jalurmenggunakan uji F dan uji t denganmembandingkan nilai F/t hitung dengan nilaitabel, sehingga dapat diketahui hipotesissignifikan atau tidak. Hipotesis yang diuji dalamuji simultan dinyatakan sebagai berikut:H0 : Pxi = 0i =1, 2 Tidak ada pengaruh potensipengusaha dan skala usaha terhadapkeunggulan bersaing berkelanjutanH0 : Pyxi  0i =1, 2 Ada pengaruh dari potensipengusaha dan skala usaha terhadapkeunggulan bersaing berkelanjutanBatas dinyatakan uji signifikan pada tingkatsignifkansi (PYXi penelitian) sebesar α = 0,05,
untuk uji simultan adalah Ftabel dengan derajatbebas db1 = 2 dan db2 = 215 sebesar 3,038, sertauntuk batas dinyatakan uji signifikan pada ujiparsial adalah ttabel dengan derajat bebas db =215sebesar 1,971.Nilai Fhitung untuk pengujian secara simultan(bersama-sama) diperoleh sebesar 88.222dengan p-value sebesar 0,05. Karena nilai Fhitungyang diperoleh lebih besar dari Ftabel atau jugaterlihat dari p-value sangat kecil (lebih kecil dari0,05) maka H0 ditolak dan dapat simpulkanbahwa terdapat pengaruh secara bersama-samapotensi pengusaha (X1) dan skala usaha (X2)terhadap variabel keunggulan bersaingberkelanjutan pada Koperasi dan UKMKabupaten Bogor (Y). Selanjutnya dilakukan ujiparsial untuk melihat pengaruh setiap variabelbebas. Hipotesis yang diuji dalam uji parsialdinyatakan sebagai berikut:1 H0 : Pyx1= 0 Tidak ada pengaruh potensipengusaha terhadap keunggulanbersaing berkelanjutanH0 : Pyx1 0 Ada pengaruh potensi pengusahaterhadap keunggulan bersaingberkelanjutan2 H0 : Pyx2= 0 Tidak ada pengaruh skala usahaterhadap keunggulan bersaingberkelanjutanH0 : Pyx20 Ada pengaruh dari skala usahaterhadap keunggulan bersaingberkelanjutanHasil perbandingan antara t hitung dengan t tabeluntuk uji parsial dapat dilihat pada Tabel 4berikut.
Tabel 4. Uji hipotesis pengaruh secara parsialNo Hipotesis Koefisienjalur thitung t tabel Kesimpulanstatistik1 Potensi pengusaha terhadapvariabel keunggulan bersaingberkelanjutan 0,510 9,866 1,971 Signifikan(H0 ditolak)2 Skala usaha terhadap variabelkeunggulan bersaing berkelanjutan 0,342 6,619 1,971 Signifikan(H0 ditolak)Sumber: Lampiran output SPSSBerdasarkan nilai-nilai yang disajikan padatabel di atas diperoleh hasil pengujian sebagaiberikut.1. Hipotesis penelitian mengenai potensipengusaha berpengaruh terhadap variabelkeunggulan bersaing berkelanjutan padaKoperasi dan UKM Kabupaten Bogor terbuktisignifikan, karena diperoleh nilai t hitung
untuk variabel X1 adalah 9,866 lebih besardari ttabel sebesar 1,971 (dengan p-value =0,05) dan dapat disimpulkan terdapatpengaruh yang bermakna dari potensipengusaha terhadap keunggulan bersaingberkelanjutan pada Koperasi dan UKMKabupaten Bogor.
85 Gemina Ketahanan usaha kecil dan potensinya2. Hipotesis penelitian mengenai skala usahaberpengaruh terhadap keunggulan bersaingberkelanjutan pada Koperasi dan UKMKabupaten Bogor terbukti signifikan, karenadiperoleh nilai t hitung untuk variabel X2adalah 6,619 lebih besar dari ttabel sebesar1,971 dan dapat disimpulkan terdapatpengaruh yang bermakna dari skala usahaterhadap keunggulan bersaing berkelanjutanpada Koperasi dan UKM Kabupaten Bogor.Besarnya total pengaruh langsung dan tidaklangsung variabel X1, X2 dan variabel lainterhadap Y, serta persentasenya dapat dilihatpada Tabel 5 seperti berikut.Tabel 5. Pengaruh variabel X terhadap Y
VariabelKoefisienjalur Pengaruhlangsung(dalam %) Pengaruhmelalui(dalam %) TotalpengaruhX1 X2X1 0,510 26,0% 3,7% 29,7%X2 0,342 11,7% 3,7% 15,4%Total Pengaruh X1 dan X2 ke Y 45,1%Pengaruh faktor lain (ϵ) 54,9 %Hasil pengujian secara bersama-samamenunjukan potensi pengusaha dan skala usahaberpengaruh terhadap keunggulan bersaingberkelanjutan pada Koperasi dan UKMKabupaten Bogor. Total pengaruh potensipengusaha dan skala usaha terhadap keunggulanbersaing berkelanjutan pada Koperasi dan UKMKabupaten Bogor adalah 45,1% dan sisanyasebesar 54,9% dipengaruhi faktor lain yang tidakdiamati dalam penelitian ini.Hasil pengujian statistik menunjukkan secaraparsial pengaruh potensi pengusaha terhadapkeunggulan bersaing berkelanjutan padaKoperasi dan UKM Kabupaten Bogor bermakna.Total pengaruh potensi pengusaha terhadapkeunggulan bersaing berkelanjutan padaKoperasi dan UKM Kabupaten Bogor adalah29,7% dengan arah positif, artinya semakin baikpotensi pengusaha akan diikuti, maka semakinbaik (positif) keunggulan bersaing berkelanjutanpada Koperasi dan UKM Kabupaten Bogor.Secara langsung potensi pengusahaberpengaruh terhadap keunggulan bersaingberkelanjutan pada Koperasi dan UKMKabupaten Bogor sebesar 26,1% dan pengaruhpotensi pengusaha akan semakin besar denganadanya skala usaha. Pengaruh tidak langsungpotensi pengusaha terhadap keunggulan bersaingberkelanjutan pada Koperasi dan UKM
Kabupaten Bogor jika dilihat dengan adanyaskala usaha sebesar 3,7%.Hasil pengujian statistik menunjukan secaraparsial pengaruh skala usaha terhadapkeunggulan bersaing berkelanjutan padaKoperasi dan UKM Kabupaten Bogor bermakna.Total pengaruh-pengaruh skala usaha terhadapkeunggulan bersaing berkelanjutan padaKoperasi dan UKM Kabupaten Bogor  adalah15,4% dengan arah yang positif, artinya semakinbaik skala usaha akan diikuti, maka semakin baik(positif) keunggulan bersaing berkelanjutan padaKoperasi dan UKM Kabupaten BogorSecara langsung skala usaha berpengaruhterhadap keunggulan bersaing berkelanjutanpada Koperasi dan UKM Kabupaten Bogorsebesar adalah 11,7% dan pengaruh skala usahaakan semakin besar dengan adanya potensipengusaha. Pengaruh tidak langsung skala usahaterhadap keunggulan bersaing berkelanjutanpada Koperasi dan UKM Kabupaten Bogor jikadilhat dengan adanya potensi pengusaha adalahsebesar 3,7%.Hasil penelitian yang dilakukan memberikankesimpulan bahwa potensi pengusaha dan skalausaha secara bersama-sama memiliki pengaruhyang bermakna terhadap keunggulan bersaingberkelanjutan pada Koperasi dan UKMKabupaten Bogor. Jika dilihat dari besarnyapengaruh secara parsial, diperoleh pengaruhpotensi pengusaha lehih besar dibandingkanpengaruh skala usaha terhadap keunggulanbersaing berkelanjutan pada Koperasi dan UKMKabupaten Bogor. Berdasarkan hasil yangdiperoleh menggambarkan respon setiap itemdidistribusikan frekuensi dengan menghitungnilai kuantitasnya. Untuk itu ada empat faktoratau kendala yang memengaruhi potensipengusaha dan skala usaha terhadap keunggulanbersaing berkelanjutan seperti berikut: 1)kurangnya kesadaraan kewirausahaan bagiKoperasi dan UKM; 2) terbatasnya sarana danprasarana penunjang dengan persebaran iklimusaha yang belum sepenuhnya memberikandukungan terhadap perkembangan Koperasi danUKM; 3) terbatasnya akses terhadap permodalan,informasi pasar dan lokasi usaha serta jaringankerja; 4) rendahnya tingkat kepedulian,karyawan dan anggota serta kemampuan dankualitas pembina dalam menentukanperkembangan Koperasi dan UKM.
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KesimpulanKesimpulan yang dapat ditarik dari kondisi-kondisi yang dipaparkan di atas adalah sebagaiberikut.1. Koperasi mempunyai komitmen dankompetensi tinggi dengan percaya bahwapengalaman lebih penting dari teori, potensiusaha dan skala usaha tinggi, karena peluangpasar dan sumber dana dimanfaatkan. Posisipengusaha atau manajer koperasi dan usahalayak untuk dikembangkan dan pembinaandititikberatkan pada peningkatankemampuan konseptual pengusaha ataumanajer koperasi, penggunaan dana danteknologi.2. Secara umum dapat dikatakan bahwa UKMmempunyai kelayakan yang memadai untukdikembangkan dan dibina. Berdasarkanpengalaman masa lalu, perusahaan pernahgagal pada masa peralihan pimpinan yangdibarengi dengan kondisi krisis, sehinggauntuk membangun kembali usahaberdasarkan komitmen yang tercermin dankonsisten dengan motivasi berusaha.Program pembinaan diarahkan padamasalah-masalah yang paling strategis darisekian permasalah yang ada yang sebagianbesar sesuai dengan permasalah-permasalahumum yang dialami oleh usaha menengahyang hendak berkembang, seperti konseptual
skill, adaptasi pengusaha terhadap situasi,masalah produksi, pemasaran dan keuanganperusahaan.3. Potensi pengusaha dan skala usaha secarabersama-sama memiliki pengaruh yangbermakna terhadap keunggulan bersaingberkelanjutan pada Koperasi dan UKMKabupaten Bogor. Jika dilihat daribesarnya pengaruh secara parsial,diperoleh pengaruh potensi pengusahalebih besar dibandingkan pengaruh skalausaha terhadap keunggulan bersaingberkelanjutan pada Koperasi dan UKM
Kabupaten Bogor. Total pengaruh potensipengusaha dan skala usaha terhadapkeunggulan bersaing berkelanjutan padaKoperasi dan UKM Kabupaten Bogoradalah 45,1% dan sisanya sebesar 54,9%dipengaruhi faktor lain yang tidakdiamati dalam penelitian ini.
ImplikasiImplikasi yang berkaitan dengan kegiatanKoperasi dan UKM yaitu dengan peningkatankemauan pengusaha untuk belajar non formal,misalnya mengikuti pelatihan manajemen usahadan total quality management sehingga dapatberhasil meningkatkan profit denganmemanfaatkan pengalaman dan teori yangdiharapkan mampu mengubah pola pikirpengusaha dan manajer anggota koperasitersebut. Peningkatan konseptual skill dapatdiusahakan dengan bekerja sama bersamalembaga-lembaga pembina untuk meningkatkanwawasan, prilaku kepemimpinan, serta strategi-strategi mutakhir.
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